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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap 

kemandirian belajar siswa. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis ex post 

facto. Populasi penelitian mencakup siswa kelas XI AKL SMK Negeri 7 Medan tahun ajaran 

2025/2026 yang berjumlah 204 siswa. Sampel penelitian sebanyak 160 siswa ditentukan 

melalui teknik simple random sampling. Data diperoleh menggunakan kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator konsep diri, kecerdasan emosional, dan kemandirian belajar. Analisis 

data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) 

berbantuan SmartPLS. Hasil penelitian memperoleh temuan bahwa konsep diri berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar dengan p-value 0,000 < 0,05. Kecerdasan emosional juga 

berpengaruh terhadap kemandirian belajar dengan p-value 0,000 < 0,05. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin baik konsep diri dan kecerdasan emosional siswa maka 

kemandirian belajar yang ditunjukkan juga semakin meningkat. Oleh karena itu, pembentukan 

konsep diri dan penguatan kecerdasan emosional perlu diperhatikan oleh sekolah maupun 

pendidik sebagai bagian dari upaya mendukung kemandirian belajar siswa. 

Kata Kunci: Konsep Diri, Kecerdasan Emosional, Kemandirian Belajar   

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of self-concept and emotional intelligence on students' 

learning independence. The approach used is quantitative with an ex post facto research design. 

The study population consisted of 204 eleventh-grade Accounting and Financial Institution 

(AKL) students at SMK Negeri 7 Medan in the 2025/2026 academic year. A sample of 160 

students was selected using the simple random sampling technique. Data were collected through 

a questionnaire developed based on indicators of self-concept, emotional intelligence, and 

learning independence. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of SmartPLS. The results revealed that 

self-concept has a significant effect on learning independence, with a p-value of 0.000 < 0.05. 

Emotional intelligence also has a significant effect on learning independence, with a p-value of 

0.000 < 0.05. These findings indicate that the better the students' self-concept and emotional 

intelligence, the higher their level of learning independence. Therefore, the development of self-

concept and the strengthening of emotional intelligence should be given attention by schools 

and educators as part of efforts to support students' learning independence. 

Keywords: Self-Concept, Emotional Intelligence, Learning Independence 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pembentukan sikap melalui pengalaman belajar yang tersusun secara sistematis (Rustanto et 

al., 2023).  Dalam proses pembelajaran bukan hanya sekedar penerimaan informasi, melainkan 

mencakup pada pengembangan kemampuan berpikir serta pengaturan langkah belajar untuk 

mencapai tujuan akademik. Dalam mendukung keberhasilan belajar, siswa perlu memiliki 

kemandirian agar mampu mengarahkan proses belajarnya sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Supardi et al., 2025). Kemandirian belajar tercermin dari bagaimana siswa dapat 

mengelola waktu, menetapkan strategi belajar yang sesuai, serta bertanggung jawab terhadap 

proses belajarnya. Sikap mandiri dalam belajar akan membentuk pribadi yang tangguh, 

proaktif, dan mampu menyesuaikan diri selama proses pembelajaran. 

Teori belajar humanistik menempatkan pengalaman, aktualisasi diri, dan hubungan 

interpersonal yang positif dalam proses pembelajaran. Dalam teori ini, siswa dipahami sebagai 

individu yang turut menentukan arah dan keterlibatannya dalam proses pembelajaran. (Fatimah 

et al., 2022). Selain itu, teori humanistik juga menyoroti betapa pentingnya kesadaran dan 

pengalaman pribadi sebagai sarana untuk membantu individu mengembangkan potensi diri 

(Arzfi & Jamna, 2024). Teori ini memandang bahwa proses pembelajaran sebagai ruang bagi 

siswa untuk mengenali dirinya, mengelola diri, dan membentuk sikap dan nilai-nilai positif. 

Siswa perlu mengarahkan proses belajarnya karena kemandirian belajar tumbuh dari adanya 

dorongan untuk berkembang dan mencapai potensi terbaik. 

Dalam proses pembelajaran menuntut adanya kemandirian agar proses belajar dapat 

berlangsung secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap siswa kelas XI AKL 

di SMK Negeri 7 Medan, kemandirian belajar belum berkembang secara optimal. Temuan 

tersebut diperoleh melalui pengamatan terhadap enam indikator kemandirian belajar yang telah 

ditetapkan sebelumnya yaitu percaya diri, inisiatif belajar, bertanggung jawab, disiplin, tidak 

bergantung pada orang lain, dan mampu memecahkan masalah. Pada indikator percaya diri, 

masih terdapat siswa yang ragu dalam mengerjakan tugas sehingga cenderung mengikuti 

jawaban teman. Pada indikator inisiatif belajar, sebagian siswa belum terdorong untuk mencari 

materi tambahan guna memperdalam pemahaman. Pada indikator bertanggung jawab, masih 

ditemukan siswa yang kurang menunjukkan keseriusan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Pada indikator disiplin, beberapa siswa belum mampu menyelesaikan tugas tepat 

waktu. Sementara itu, pada indikator tidak bergantung pada orang lain, siswa masih cenderung 

meminta bantuan teman sebelum berusaha menyelesaikan tugas secara mandiri. Adapun pada 

indikator kemampuan memecahkan masalah, sebagian siswa belum mampu menemukan solusi 

ketika menghadapi kesulitan dalam belajar. 

Konsep diri dapat membentuk kemandirian belajar karena berkaitan dengan cara 

seseorang mengenali dirinya sendiri. Hariyadi et al. (2024) mengartikan konsep diri sebagai 

cara seseorang memahami dirinya yang terbentuk melalui pandangan pribadi, citra diri, serta 

keyakinan terhadap diri sendiri. Siswa yang memiliki konsep diri positif cenderung memiliki 

pemahaman yang baik mengenai dirinya, bersikap optimis, serta mampu menerima diri dengan 

baik sehingga terdorong untuk lebih aktif dalam mengelola proses belajarnya (Faradis et al., 

2023). Sementara itu, konsep diri negatif dapat menumbuhkan sikap pesimis, tidak konsisten, 

dan kurang mampu mengarahkan diri dalam belajar (Hikmah, 2023). Hal tersebut diperkuat 

oleh penelitian Pradita et al. (2025) yang menyatakan bahwa konsep diri memiliki pengaruh 

terhadap kemandirian belajar.  
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Kecerdasan emosional berperan dalam mendukung kemandirian belajar siswa karena 

membantu dalam menjaga kestabilan emosi selama proses pembelajaran. Fauziah et al. (2025) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan dalam mengenali, 

memahami, mengendalikan, dan memanfaatkan emosi secara tepat. Menurut Wiraningsih & 

Sari (2023), kecerdasan emosional yang baik membuat siswa lebih mampu menyikapi berbagai 

kendala yang muncul dalam proses belajar. Kecerdasan emosional yang belum berkembang 

dengan baik dapat membuat siswa lebih mudah merasa malas, sulit mengontrol emosi, dan 

rentan mengalami stress sehingga kurang mampu belajar secara mandiri (Sari et al., 2024). Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Dianah & Oktariza (2024) menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional berperan dalam membentuk kemandirian belajar siswa. 

Sejumlah penelitian sebelumnya membahas keterkaitan konsep diri maupun kecerdasan 

emosional dengan kemandirian belajar. Akan tetapi, kajian yang menelaah kedua variabel 

tersebut dalam satu penelitian untuk melihat pengaruhnya terhadap kemandirian belajar belum 

banyak ditemukan, terutama dalam konteks pendidikan kejuruan. Kemandirian belajar berperan 

dalam mendukung keberhasilan belajar, terutama bagi siswa SMK karena diarahkan untuk 

menguasai materi pembelajaran, mengembangkan kompetensi praktik, serta memiliki bekal 

yang memadai untuk memasuki dunia industri. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis konsep diri dan kecerdasan emosional dalam memengaruhi kemandirian 

belajar siswa. 

Kemandirian belajar dapat dipahami sebagai aktivitas belajar yang dilakukan atas 

kemauan dan kesadaran diri (Andri et al., 2023). Supiani & Firmansyah (2023) mendefinisikan 

kemandirian belajar sebagai kesanggupan siswa dalam menentukan cara belajar, bertanggung 

jawab terhadap tindakan yang dilakukan, berani mengambil keputusan dalam belajar, serta 

berinisiatif menyelesaikan masalah. Sementara itu, Simatupang et al. (2022) menyatakan bahwa 

kemandirian belajar merupakan proses belajar yang muncul dari dorongan diri sendiri, disertai 

kemampuan dalam penetapan tujuan, pemilihan sumber belajar yang tepat, pemahaman 

terhadap kebutuhan belajar, serta pengaturan terhadap proses pembelajaran yang dijalani. 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, kemandirian belajar dapat disimpulkan sebagai 

kemampuan dalam mengatur dan mengarahkan proses belajar secara mandiri. 

Nurhayati et al. (2022) menguraikan indikator kemandirian belajar yaitu pertama 

percaya diri merupakan rasa yakin terhadap kemampuan diri sendiri. Kedua, inisiatif belajar 

menunjukkan adanya dorongan dari dalam diri untuk belajar agar pemahaman semakin 

meningkat. Ketiga, bertanggung jawab mencerminkan kesadaran dalam menjalankan kegiatan 

belajar dengan penuh kesungguhan. Keempat, disiplin mengacu pada kepatuhan terhadap 

aturan belajar yang diwujudkan melalui kemampuan dalam menuntaskan tugas sesuai waktu 

yang telah ditetapkan. Kelima, tidak bergantung pada orang lain mencakup usaha 

menyelesaikan tugas sendiri tanpa terlalu bergantung pada bantuan orang lain. Keenam, mampu 

memecahkan masalah berkaitan dengan kemampuan menemukan solusi saat menghadapi 

kesulitan dalam belajar. 

Konsep diri adalah cara seseorang memahami dan menilai kualitas serta potensi yang 

dimilikinya (Rahmawati et al., 2025). Sejalan dengan pendapat tersebut, Asri & Sunarto (2020) 

menyatakan bahwa konsep diri berkaitan dengan pemahaman terhadap diri, baik dari segi 

karakter, potensi, hubungan dengan orang lain dan lingkungan, maupun tujuan, harapan, serta 

keinginan yang ingin dicapai dalam hidup. Fadillah et al. (2025) menjelaskan konsep diri 

sebagai cara seseorang menilai dirinya yang dipengaruhi oleh persepsi, keyakinan, sikap 
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pribadi, serta pandangan orang lain terhadap dirinya. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 

konsep diri dapat diartikan sebagai pandangan dan penilaian terhadap diri sendiri. 

Anas et al. (2023), mengemukakan indikator konsep diri terdiri atas identitas diri yaitu 

gambaran mengenai ciri khas yang membedakan seseorang dari individu lain yang mencakup 

citra diri positif melalui sikap selama belajar, perilaku diri menunjukkan tindakan dalam 

bersikap sesuai dengan keadaan situasi yang dihadapi, penilaian diri menggambarkan proses 

mengevaluasi kemampuan sikap dalam kegiatan belajar, fisik diri berkaitan dengan kondisi 

tubuh prima yang mendukung konsentrasi maupun performa belajar, serta moral dan etika diri 

merujuk pada sikap kejujuran yang dimiliki selama proses pembelajaran. 

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kecakapan seseorang dalam mengatur, 

mengarahkan, serta menyalurkan emosi dengan cara yang tepat sehingga memberikan 

dukungan terhadap keberhasilan belajar (Maryani et al., 2022). Goleman (dalam Lubis, 2020) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan dalam mengontrol 

emosi, menjaga kestabilan emosi, dan menyesuaikan respons emosional terhadap berbagai 

situasi. Sari et al. (2024) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional menggambarkan cara 

seseorang dalam menyadari kondisi emosinya,  mengatur respons perasaan, memahami peran 

emosi ketika berpikir, serta membangun hubungan baik dengan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai 

kemampuan dalam mengenali, memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara 

tepat dalam berbagai situasi. 

 Tarigan et al. (2025) mengutip pendapat Goleman menguraikan indikator kecerdasan 

emosional yang terdiri atas mengenali emosi diri yang mencerminkan kesadaran memahami 

perasaan yang sedang dialami secara tepat. Mengelola emosi menunjukkan upaya mengatur 

reaksi perasaan yang muncul agar tetap terkendali. Motivasi diri sendiri menggambarkan 

adanya dorongan dari dalam diri sehingga menumbuhkan semangat dalam berusaha mencapai 

tujuan. Mengenali emosi orang lain mengarah pada kepekaan dalam memahami kondisi 

perasaan orang lain. Membina hubungan, menggambarkan upaya dalam menjalin interaksi 

positif melalui komunikasi yang didukung dengan keterbukaan terhadap berbagai masukan. 

Penelitian yang mengkaji pengaruh konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap 

kemandirian belajar siswa masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan kejuruan, 

khususnya program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Penelitian terdahulu 

umumnya membahas variabel-variabel tersebut secara terpisah, sehingga hubungan antara 

konsep diri, kecerdasan emosional, dan kemandirian belajar dalam satu model penelitian pada 

siswa SMK masih perlu diteliti. Kemandirian belajar menjadi kemampuan yang perlu 

dikembangkan karena berperan dalam menunjang penguasaan kompetensi, keterampilan 

praktik, dan bekal siswa untuk memasuki dunia kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto 

untuk menganalisis pengaruh konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap kemandirian 

belajar siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL) SMK Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 204 siswa. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi 

untuk terpilih sebagai responden (Mardhiyah et al., 2025). Penentuan jumlah sampel mengacu 

pada pendapat Ferdinand (2014), yaitu lima hingga sepuluh kali jumlah indikator penelitian. 
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Mengingat penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS), jumlah sampel ditetapkan menggunakan batas maksimum sepuluh kali 

jumlah indikator agar memenuhi kecukupan sampel untuk analisis model struktural. Dengan 

jumlah 16 indikator penelitian, diperoleh sampel sebanyak 160 siswa. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator pada setiap 

variabel penelitian. Variabel konsep diri terdiri atas lima indikator, yaitu identitas diri, perilaku 

diri, penilaian diri, fisik diri, serta moral dan etika diri. Variabel kecerdasan emosional terdiri 

atas lima indikator, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Variabel kemandirian belajar terdiri atas 

enam indikator, yaitu percaya diri, inisiatif belajar, bertanggung jawab, disiplin, tidak 

bergantung pada orang lain, serta kemampuan memecahkan masalah. Instrumen menggunakan 

skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan 

Sangat Setuju (4). Setiap indikator diwakili oleh satu butir pernyataan sehingga jumlah 

keseluruhan instrumen adalah 16 butir pernyataan. Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen disusun berdasarkan kajian teori dan indikator pada masing-masing variabel untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan konstruk yang diukur. 

Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan Google Form kepada responden di kelas dengan pendampingan peneliti. Seluruh 

responden berpartisipasi secara sukarela setelah memperoleh penjelasan mengenai tujuan 

penelitian, sedangkan data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Metode ini 

dipilih karena mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara simultan serta sesuai 

digunakan untuk model penelitian yang melibatkan beberapa konstruk dan indikator. Analisis 

diawali dengan pengujian model pengukuran (outer model) yang meliputi validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dievaluasi berdasarkan 

nilai outer loading ≥ 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,50 (Yarsasi et al., 2025). 

Validitas diskriminan diuji menggunakan cross loading dan Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT), dengan nilai HTMT < 0,90. Reliabilitas konstruk dinilai menggunakan Cronbach's 

Alpha dan Composite Reliability, dengan nilai ≥ 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik (Hair 

& Alamer, 2022). 

Selanjutnya dilakukan pengujian model struktural (inner model) yang meliputi uji 

kolinearitas, koefisien determinasi (R-Square), dan uji signifikansi melalui prosedur 

bootstrapping. Kolinearitas dievaluasi menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF), 

dengan nilai VIF < 5,00 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas (Amiruddien et al., 2021). 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen 

dalam menjelaskan variabel endogen, dengan kriteria R² ≥ 0,75 (kuat), R² ≥ 0,50 (moderat), dan 

R² ≥ 0,25 (lemah). Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-statistics > 1,96 dan p-

values < 0,05 untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antarvariabel 

penelitian (Ode & Hiariey, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. 
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Metode tersebut digunakan untuk menganalisis model pengukuran (outer model) dan model 

struktural (inner model) sehingga hubungan antarvariabel dalam penelitian dapat dievaluasi 

secara menyeluruh. 

Hasil pengolahan data menggunakan algoritma PLS disajikan dalam bentuk diagram 

jalur (path diagram) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Diagram tersebut 

menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator penyusunnya melalui nilai 

loading factor. Nilai loading factor pada setiap indikator menunjukkan besarnya kontribusi 

indikator dalam merefleksikan konstruk yang diukur. Diagram jalur tersebut memberikan 

gambaran awal mengenai model pengukuran. Indikator dengan nilai loading factor tinggi 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam merepresentasikan variabel laten.  

 

Gambar 1. Diagram Jalur Algoritma PLS 

 

Berdasarkan Gambar 1, setiap indikator menunjukkan nilai loading factor dalam 

merefleksikan konstruk masing masing. Pada variabel konsep diri indikator identitas diri (KD1) 

memperoleh nilai sebesar 0,876; perilaku diri (KD2) memperoleh nilai sebesar 0,866; penilaian 

diri (KD3) memperoleh nilai sebesar 0,812; fisik diri (KD4) memperoleh nilai sebesar 0,866; 

moral dan etika diri (KD5) memperoleh nilai sebesar 0,846. Sementara itu, pada variabel 

kecerdasan emosional terdapat indikator mengenali emosi diri (KE1) memperoleh nilai sebesar 

0,807; mengelola emosi (KE2) memperoleh nilai sebesar 0,727; memotivasi diri sendiri (KE3) 

memperoleh nilai sebesar 0,837; mengenali emosi orang lain (KE4) memperoleh nilai sebesar 

0,775; membina hubungan (KE5) memperoleh nilai sebesar 0,787. Selanjutnya, pada variabel 

kemandirian belajar indikatornya yaitu percaya diri (KB1) memperoleh nilai sebesar 0,796; 

inisiatif belajar (KB2) memperoleh nilai sebesar 0,789; bertanggung jawab (KB3) memperoleh 

nilai sebesar 0,854; disiplin (KB4) memperoleh nilai sebesar 0,737; tidak bergantung pada 

orang lain (KB5) memperoleh nilai sebesar 0,826; mampu memecahkan masalah (KB6) 

memperoleh nilai sebesar 0,881. 

 

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Hasil pengujian validitas konvergen pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 

sebagai berikut. 
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Tabel 1. Outer Loading 

 Konsep Diri Kecerdasan 

Emosional 

Kemandirian Belajar 

KD1 0,876   

KD2 0,866   

KD3 0,812   

KD4 0,866   

KD5 0,846   

KE1  0,807  

KE2  0,727  

KE3  0,837  

KE4  0,775  

KE5  0,787  

KB1   0,796 

KB2   0,789 

KB3   0,854 

KB4   0,737 

KB5   0,826 

KB6   0,881 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer 

loading lebih dari 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu 

merefleksikan konstruk yang diukur dengan baik. Nilai outer loading yang tinggi juga 

menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki hubungan yang kuat dengan variabel laten yang 

diukur. 

 

Konsisten Internal (Internal Consistency/Composite Reliability) 

Adapun hasil pengujian konsistensi internal pada penelitian ini akan disajikan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Composite Reliability 

 Cronbac’s 

alpha 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

Composite 

Reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Konsep Diri 0,847 0,852 0,891 0,620 

Kecerdasan 

Emosional 

0,898 0,903 0,922 0,665 

Kemandirian 

Belajar 

0,906 0,909 0,930 0,728 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 seluruh variabel memiliki nilai reliabilitas di atas 0,70. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang 

baik sehingga seluruh indikator mampu mengukur variabel laten secara konsisten dan andal. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel juga berada di atas 
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0,50 yang menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan varians indikator 

yang membentuknya.  

 

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Pengujian validitas diskriminan menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) dan cross loading. Kriteria yang digunakan yaitu nilai HTMT harus berada di bawah 

0,90 dan nilai cross loading setiap indikator harus lebih besar dari 0,70 dan lebih tinggi pada 

konstruk yang diwakilinya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Nilai cross loading masing-

masing indikator disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Cross Loading 

 Konsep Diri Kecerdasan 

Emosional 

Kemandirian 

Belajar 

KD1 0,876 0,634 0,679 

KD2 0,866 0,631 0,702 

KD3 0,812 0,646 0,614 

KD4 0,866 0,691 0,705 

KD5 0,846 0,673 0,739 

KE1 0,582 0,807 0,579 

KE2 0,547 0,727 0,560 

KE3 0,665 0,837 0,678 

KE4 0,583 0,775 0,578 

KE5 0,635 0,787 0,680 

KB1 0,676 0,640 0,796 

KB2 0,656 0,653 0,789 

KB3 0,720 0,700 0,854 

KB4 0,594 0,508 0,737 

KB5 0,614 0,622 0,826 

KB6 0,683 0,696 0,881 

Berdasarkan hasil cross loading pada Tabel 3 bahwa seluruh indikator pada masing-

masing variabel memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diwakilinya dibandingkan 

dengan konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan setiap indikator memiliki hubungan yang kuat 

dengan konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain dalam model. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa masing-masing indikator mampu membedakan konstruk yang 

diwakilinya secara memadai sehingga tidak terjadi tumpang tindih pengukuran antarvariabel.  

 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Kolinearitas (Colinearity/Variance Inflation Factor/VIF) 

Hasil pengujian kolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel pada Tabel 4 

sebagai berikut.  

Tabel 4. Kolinearitas (VIF) 

 Konsep Diri 

 (X1) 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

Kemandirian 

Belajar (Y) 

KD (X1)   2.437 

KE (X2)   2.437 

KB (Y)    
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan variabel konsep diri dan kecerdasan emosional 

memiliki nilai VIF sebesar 2,437. Nilai tersebut berada di bawah batas kriteria 5,00 sehingga 

tidak terdapat masalah kolinearitas antarvariabel prediktor dalam model penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen layak digunakan untuk menjelaskan variabel 

dependen. 

 

Koefisien Determinasi (R-square) 

Adapun hasil pengujian konsistensi internal pada penelitian ini akan disajikan pada 

Tabel 5.  

Tabel 5. R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Kemandirian Belajar 0,719 0,716 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai R-Square sebesar 0,719 pada variabel kemandirian 

belajar. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi kemandirian belajar dapat dijelaskan oleh 

variabel konsep diri dan kecerdasan emosional sebesar 71,9%, sedangkan 28,1% sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Dari kriteria nilai 

R-Square hasil tersebut termasuk dalam kategori moderat yang menunjukkan bahwa konsep 

diri dan kecerdasan emosional memiliki kemampuan cukup baik dalam menjelaskan variasi 

kemandirian belajar siswa. 

 

Uji Signifikansi (Uji Hipotesis) 

Pengujian signifikansi dilakukan melalui prosedur bootstrapping agar pengaruh 

antarvariabel dalam model dapat diketahui secara lebih jelas. Adapun hasil dari proses 

bootstrapping ditampilkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Koefisien Jalur 

 Original 

Sample  

(0) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P Values 

KD -> KB 0.501 0.499 0.086 5.825 0.000 

KE -> KB 0.401 0.404 0.105 3.826 0.000 

  

Berdasarkan hasil bootstrapping pada Tabel 6, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan data dari 160 responden. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai path 

coefficient konsep diri terhadap kemandirian belajar sebesar 0,501 sehingga hubungan kedua 

variabel bersifat positif. Sementara itu, nilai path coefficient kecerdasan emosional terhadap 

kemandirian belajar sebesar 0,401 yang juga menunjukkan hubungan positif. Nilai koefisien 

jalur yang lebih besar pada konsep diri menunjukkan bahwa konsep diri memiliki pengaruh 

yang lebih kuat terhadap kemandirian belajar dibandingkan dengan kecerdasan emosional. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik konsep diri dan kecerdasan emosional yang dimiliki 

siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajarnya. 

Tingkat signifikansi pengaruh dilihat berdasarkan nilai t-statistics dan p-values dengan 

kriteria t-statistics lebih besar dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05. Hasil bootstrapping 

menunjukkan bahwa pengaruh konsep diri terhadap kemandirian belajar memiliki nilai t-

statistics sebesar 5,825 dan p-values sebesar 0,000, sedangkan pengaruh kecerdasan emosional 
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terhadap kemandirian belajar memiliki nilai t-statistics sebesar 3,826 dan p-values sebesar 

0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemandirian belajar. 

Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa konsep diri berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar siswa. Koefisien jalur sebesar 0,501 menggambarkan arah pengaruh yang 

positif, sedangkan nilai P Values 0,000 berada di bawah taraf signifikansi 0,05. Artinya, 

peningkatan konsep diri pada siswa cenderung diikuti oleh meningkatnya kemandirian belajar. 

Nilai signifikansi telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, maka H0 ditolak dan hipotesis 

pertama diterima. Dengan demikian, konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Hasil analisis memperoleh nilai koefisien 

jalur sebesar 0,401 dengan P Values 0,000 < 0,05. Koefisien jalur yang positif menunjukkan 

bahwa semakin baik kecerdasan emosional siswa, semakin besar pula kecenderungan siswa 

dalam mengembangkan kemandirian belajar. Besaran P Values yang tidak mencapai 0,05 

memberikan bukti bahwa pengaruh antarvariabel tersebut bersifat signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan hipotesis kedua diterima. Artinya, kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kemandirian Belajar 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa konsep diri memberikan 

pengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Konsep diri yang positif akan mendorong 

tingginya kemandirian belajar, sedangkan konsep diri yang negatif dapat menyebabkan 

kemandirian belajar menjadi rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa cara siswa memandang 

dan menilai dirinya menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan mereka 

dalam mengatur, mengarahkan, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya secara 

mandiri. 

Indikator identitas diri mencerminkan sejauh mana siswa memahami peran dirinya 

dalam lingkungan sekitar sehingga dapat memberikan dampak positif. Saat siswa memiliki 

keinginan untuk menjadi contoh yang baik, maka akan mendorong munculnya rasa tanggung 

jawab dalam mengikuti pembelajaran secara sungguh-sungguh. Sikap ini menunjukkan bahwa 

siswa berusaha menjaga perilaku dan konsistensi belajarnya dengan baik. Upaya untuk menjadi 

contoh tidak hanya membantu membentuk citra diri yang positif, tetapi juga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dalam belajar.  

Indikator perilaku diri mencerminkan sejauh mana siswa mampu untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang mampu mengikuti proses belajar dengan baik biasanya 

akan lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan guru, memahami materi yang dipelajari, 

serta terlibat dalam kegiatan belajar yang berlangsung. Keterlibatan dapat membantu 

memperdalam pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Pemahaman yang diperoleh 

kemudian dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas sehingga siswa 

menjadi lebih yakin terhadap kemampuan dirinya. 

Indikator penilaian diri mencerminkan sejauh mana siswa mampu meninjau cara belajar 

yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akademik. Kebiasaan mengevaluasi cara belajar 

dapat membantu memahami metode yang paling sesuai agar menjadi lebih efektif. Kemampuan 

memperbaiki strategi belajar membantu mengenali penyebab kesulitan yang dialami lalu 
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mencari cara yang tepat untuk mengatasinya. Proses tersebut membuat siswa lebih mudah 

menemukan solusi saat mengalami kesulitan sehingga tugas dapat diselesaikan dengan baik.  

Indikator fisik diri mencerminkan sejauh mana siswa menjaga kondisi tubuh agar tetap 

mendukung kegiatan belajar. Kondisi fisik yang baik membantu menjaga konsentrasi, daya 

tahan, serta kesiapan dalam mengikuti kegiatan belajar. Ketika siswa mampu menjaga 

kesehatan tubuhnya, fokus saat belajar akan tetap terjaga sehingga proses memahami materi 

dapat berjalan dengan lebih baik serta membantu siswa menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Indikator moral dan etika diri mencerminkan sejauh mana siswa dapat menerapkan nilai 

kejujuran dalam menyelesaikan tugas. Sikap jujur dalam belajar menunjukkan adanya 

kesadaran berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Kejujuran dalam menyelesaikan tugas akan 

mendorong usaha untuk menyelesaikan tugas terlebih dahulu dengan pemahamannya sebelum 

membutuhkan bantuan dari orang lain. Hal ini dapat membuat siswa lebih terbiasa berusaha 

sendiri saat menghadapi kesulitan belajar. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Hikmah (2023) yang menjelaskan bahwa 

siswa dengan konsep diri positif cenderung mampu memahami kemampuan dirinya dengan 

baik dan memiliki keyakinan dalam menghadapi berbagai tuntutan yang dihadapi. Temuan dari 

hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Pradita et al. (2025), Mustofa & Hastut (2023), 

dan Pratiwi et al. (2025) yang menunjukkan konsep diri memiliki pengaruh terhadap 

kemandirian belajar. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori belajar humanistik, khususnya 

pandangan Carl Rogers yang menekankan pentingnya konsep diri dalam perkembangan 

individu. Siswa yang memiliki konsep diri positif cenderung mampu memahami, menerima, 

dan menilai dirinya secara positif sehingga terdorong untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Konsep diri yang positif berperan dalam membentuk rasa percaya diri, tanggung 

jawab, kemampuan memecahkan masalah, kedisiplinan, serta sikap mandiri dalam belajar. 

Keyakinan terhadap kemampuan diri juga mendorong siswa untuk berani menyelesaikan tugas, 

mengevaluasi strategi belajarnya, mencari solusi ketika menghadapi kesulitan, dan memenuhi 

tanggung jawab belajar tanpa bergantung pada orang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik konsep diri siswa, semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa.  

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemandirian Belajar 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Kecerdasan emosional yang baik 

dapat mendukung terbentuknya kemandirian belajar yang tinggi, sedangkan kecerdasan 

emosional yang rendah dapat menghambat kemandirian belajar. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa dalam mengenali dan mengelola emosi menjadi salah satu aspek yang 

membantu mereka tetap fokus, bertanggung jawab, dan mampu menyelesaikan proses belajar 

secara mandiri. 

Indikator mengenali emosi diri mencerminkan sejauh mana siswa mampu memahami 

perasaan yang muncul selama pembelajaran. Pemahaman terhadap kondisi emosional 

membantu mengenali perasaan yang dirasakan. Kemampuan dalam memahami perasaan dapat 

membantu siswa mengendalikan emosi dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri karena akan membuat siswa lebih yakin terhadap kemampuan dirinya. 

Indikator mengelola emosi mencerminkan sejauh mana siswa mampu mengendalikan 

perasaan saat menghadapi hambatan dalam belajar. Kemampuan menjaga ketenangan dapat 

membantu menghadapi kesulitan menjadi lebih terarah, tidak mudah panik, atau terbawa emosi. 
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Kondisi emosional yang stabil membuat proses berpikir menjadi lebih fokus dalam memahami 

permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut membantu siswa menemukan solusi yang tepat saat 

mengalami kesulitan. 

Indikator memotivasi diri sendiri mencerminkan sejauh mana siswa memiliki kesadaran 

diri untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kesadaran akan pentingnya memperoleh hasil 

yang baik dapat meningkatkan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dorongan dari 

dalam diri membuat siswa lebih serius dalam menjalankan kewajibannya dengan penuh 

tanggung jawab. Sikap ini menandakan adanya tanggung jawab siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 

Indikator mengenali emosi orang lain mencerminkan sejauh mana siswa memiliki 

kepekaan dalam memahami perasaan orang lain. Kemampuan memahami kondisi emosional 

membantu siswa mengenali situasi ketika orang lain sedang mengalami kesulitan. Pemahaman 

tersebut dapat mendorong berkembangnya cara berpikir yang lebih tepat dalam menghadapi 

berbagai permasalahan belajar. Hal ini dapat mendukung siswa dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah sehingga mampu menemukan solusi atas berbagai kesulitan 

yang dihadapi. 

Indikator membina hubungan mencerminkan sejauh mana siswa mampu membangun 

interaksi positif melalui komunikasi komunikasi yang baik dan saling menghargai. Penerimaan 

terhadap saran menunjukkan adanya keterbukaan untuk menerima masukan untuk memperbaiki 

cara belajar agar menjadi lebih efektif. Masukan tersebut dapat menjadi dorongan untuk 

mencari materi tambahan guna meningkatkan pemahaman belajar. Upaya ini dapat mendukung 

peningkatan kemampuan dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Wiraningsih & Sari (2023) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kecerdasan emosional yang baik umumnya lebih siap dalam merespons 

berbagai tantangan yang muncul selama proses belajar sehingga membantu siswa mengelola 

diri secara lebih tepat ketika menghadapi hambatan atau kesulitan. Temuan ini juga selaras 

dengan penelitian Destiara & Ivada (2025), Rahmadhani et al. (2025), dan Dianah & Oktariza 

(2024) yang menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berkontribusi terhadap terbentuknya 

kemandirian belajar siswa. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori belajar humanistik, terutama 

pandangan Abraham Maslow yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan akan rasa 

aman, penghargaan, dan aktualisasi diri dalam perkembangan individu. Siswa dengan 

kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih siap menghadapi proses pembelajaran karena 

mampu mengelola emosi secara efektif ketika menghadapi berbagai tantangan. Kemampuan 

tersebut dapat mendorong terbentuknya rasa percaya diri, tanggung jawab, kemampuan 

memecahkan masalah, serta inisiatif dalam belajar. Siswa yang mampu mengelola emosinya 

akan lebih tenang saat menghadapi hambatan belajar, tidak mudah menyerah ketika mengalami 

kesulitan, dan mampu mengarahkan dirinya untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki, semakin 

tinggi pula kemandirian belajar.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri dan kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa kelas XI AKL SMK 

Negeri 7 Medan. Konsep diri memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan kecerdasan 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.11891


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 
 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.11891  

2062  

emosional, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami, menerima, dan 

menilai dirinya secara positif menjadi faktor penting dalam membentuk kemandirian belajar. 

Di sisi lain, kecerdasan emosional turut mendukung kemampuan siswa dalam mengelola emosi, 

memotivasi diri, dan menghadapi berbagai tantangan selama proses pembelajaran sehingga 

mampu meningkatkan kemandirian belajar. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemandirian belajar perlu 

didukung melalui penguatan konsep diri dan kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu, guru 

dan sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong kepercayaan 

diri, tanggung jawab, kemampuan mengelola emosi, serta inisiatif belajar siswa melalui 

pembelajaran yang suportif dan layanan pembinaan yang berkelanjutan. Penelitian ini masih 

terbatas pada pengaruh dua variabel bebas terhadap kemandirian belajar pada satu program 

keahlian di satu sekolah, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan variabel 

lain, cakupan responden yang lebih luas, serta konteks pendidikan yang berbeda agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 
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